


























Selimut tebal membungkus tubuh Ibu. Napasnya terdengar lirih 

berirama. “Bu! Ibu!” Leo menggoyang tubuh Ibu.

Namun Ibu tidur dengan sangat nyenyaknya!

Aneh, panas begini, mengapa Ibu memakai selimut?

Ah, jangan-jangan... Ibu sakit?
Bagaimana memastikannya? Oh ya, raba keningnya!

Itu yang sering dilakukan Ibu.

Tangan kanan Leo meraba kening Ibu.

Tangan kirinya

lalu meraba keningnya sendiri.

“Mana yang lebih hangat, ya?” gumam Leo.



Hm… Kening Ibu

lebih hangat sedikit.

Ya, Ibu memang sakit!







Satu, dua, tiga.

Pelan-pelan Ibu menyeruput susu itu.

Leo tak sabar ingin mendengar pendapat Ibu. 

“Bagaimana, Bu? Enak, kan?”

Ibu mengangguk sambil tersenyum.

“Cuma sedikit terlalu manis.

Kamu tambahkan gula, ya?”

“Oh, Leo pikir…,” Leo meringis.

“Tak apa-apa.

Terima kasih, ya.”

Ibu membelai kepala Leo.

Ternyata susu bubuk itu

sudah manis tanpa gula.



Semanis senyum Ibu

untuknya.









“Seharusnya komik diperbanyak. Masa novel melulu!” kata Aji lagi. 

“Sebagian uang kita belikan komik, yuk!” 

“Kak Tias bilang, uang hendak ditabung,” bantahku.

“Kak Tias tidak perlu tahu.

Taman bacaan juga untung karena komik bakal laris.”

Kupikir, Aji ada benarnya.

Tapi...

“Tidak apa-apa, kita kan

tidak mencuri,” kata Aji.



Sore itu hujan deras. Bocor di sana sini. 

Aku dan Kak Tias menggeser perabot.

Aku tertegun. 

“Oh, tidak semua 

uang sewa buku 

untuk beli buku baru?”

“Sayang, uang tabungan 

belum cukup untuk memperbaiki  

atap,” keluh Kak Tias.

Menyelamatkan buku.

Menempatkan baskom-baskom 

untuk menampung tetesan air.



Aduh, bingung.

“Tidak, dong. Peminjam kan tidak cuma butuh buku, tapi juga tempat 

membaca yang nyaman. Lihat tuh karpetnya bolong-bolong. Kita 

perlu mengganti karpet dan rak. Malah kalau cuaca panas, kipas angin 

juga diperlukan.”

Aku terdiam. Melaksanakan rencana Aji, 

atau menyerahkan semua uang 

kepada Kak Tias?



“Kamu melamun, Wan?”

Kak Tias tersenyum.

Aku memandang Kak Tias.

Tiba-tiba, aku tahu pilihan terbaik.

Kuceritakan kepadanya rencana

itu. Tapi kukatakan juga,

anak-anak selalu

menanyakan komik baru.

Aku dan Aji sangat suka

membaca komik.



Kak Tias mengangguk. “Kakak senang kamu berterus terang.

Bisa saja sebagian uang untuk membeli beberapa komik.”

“Benar, Kak?” Aku melonjak gembira. “Kakak tidak marah?“

“Kenapa harus marah?” 

Kak Tias balas bertanya.

“Yah, karena hendak 

mengambil uang tanpa izin,” 

kataku malu. Memang itu 

rencana Aji, tapi aku sempat ingin

mengikutinya.

“Kamu memilih untuk jujur.

Kakak senang. Soal Aji, jangan khawatir.

Biar Kakak yang berbicara padanya.

Aji kadang suka-suka.

Mentang-mentang pemilik taman

bacaan ini kakaknya sendiri.”

Aku tersenyum lega.









“Jangan sampai Dibyo tahu, ya!” kata Hafil. “Dibyo tak akan percaya.” 

“Tapi kalau Monster DurDur tidak muncul, berarti mantranya gagal!” 

kata Ayman.

Hafil cemberut. “Mantra ini pasti ampuh memanggil monster.” 

Lalu ia merapal lagi. Gatrem Dur Dur gatrem. Gatrem Dur Dur gatrem. 

Ayman tertawa tertahan.

“Ssst. Kalau tidak serius, Monster DurDur tidak akan datang,” 

kata Jatmiko.



Malam itu, penduduk dikejutkan bunyi-bunyian aneh

di kebun. Mereka berbondong-bondong keluar rumah.

Tampak bayangan hitam berkelebatan di antara pepohonan.

“Monster DurDur datang!” seru mereka.

“Mantra kita berhasil!” kata Hafil. “Kami yang memanggilnya.”

Ia menggamit Ayman dan Jatmiko. Orang-orang dewasa menepuk

bahu mereka. Berterima kasih.





Dibyo muncul bersama bapaknya. “Itu kawanan kelelawar dari 

negeri tetangga. Kelelawar asli daerah ini sudah punah karena diburu. 

Itu sebabnya pohon durian lama tidak berbuah. Sekarang, kelelawar itu 

datang untuk membantu bunga durian menjadi buah.”

“Tapi kalian boleh saja menyebut kawanan kelelawar itu Monster 

DurDur,” kata Bapak Dibyo kepada Hafil dan kawan-kawan.

“Bagus juga namanya.”

“Ahoy, Monster DurDur, kalian sahabat kami!”

seru Hafil kepada para kelelawar.

“Kalau ada yang memburu kalian,

lapor saja padaku!”

 Orang-orang tertawa mendengarnya.







Semua Bisa Berintegritas, 
Semua Bisa Memberantas Korupsi

Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan dengan 
tujuan mewujudkan masyarakat yang adil, 
makmur, dan sejahtera. Namun, cita-cita mulia 
ini belum terwujud. Salah satu penyebabnya 
adalah korupsi yang merajarela di negeri ini. 
Gara-gara korupsi, negara  dirugikan. Gara-gara 
korupsi, pembangunan menjadi terhambat. Gara-
gara korupsi, sendi-sendi dan tatanan kehidupan 
masyarakat rusak dan berantakan. Intinya, 
korupsi telah membuat rakyat sengsara dan 
menderita. Tidak ada pilihan lain agar Indonesia 
bisa mewujudkan cita-citanya: BERANTAS 
KORUPSI.

Ini adalah cita-cita kita bersama. Maka, 
memberantas korupsi dari bumi Indonesia 
menjadi tugas bersama pula. KPK sebagai 
lembaga yang khusus dibentuk untuk 
memberantas korupsi tidak dapat bekerja sendiri. 
KPK memerlukan dukungan dan kerjasama 
dari semua pihak. Setiap elemen bangsa 
ini mempunyai keunikan, minat, bakat, dan 
kompetensi yang berbeda-beda. Apa dan siapa 
pun Anda: SEMUA BISA MEMBERANTAS 
KORUPSI. 

Contoh nyata peran serta masyarakat dalam 
pemberantasan korupsi adalah penerbitan seri 
TUNAS INTEGRITAS ini. Seri bacaan anak  ini terbit 
berkat sinergi dan kerjasama apik antara KPK dan 
Forum Penulis Bacaan Anak (FPBA).  

FPBA adalah organisasi nirlaba yang 
beranggotakan penulis, ilustrator, editor, desainer, 
penerbit, partisipan, wartawan, media, dan 
pemerhati bacaan anak. Sejak resmi berdiri pada 2 
Mei 2010, FPBA memiliki anggota lebih dari 2.000 
orang.  FPBA memiliki visi terciptanya bacaan 
yang sehat, kreatif, dan sesuai dengan anak-
anak Indonesia. Visi ini diupayakan melalui misi, 
antara lain: menciptakan dan memberdayakan 
sumberdaya di bidang tulis-menulis bacaan anak, 
serta menjalin kerjasama dengan media massa, 
pelaku bisnis penerbitan di Indonesia maupun 
di negara lain, dan bersinergi dengan lembaga-
lembaga yang memiliki kesamaan visi. 

Kolaborasi KPK dan FPBA dalam penerbitan buku 
diawali dengan Training dan Workshop Anti 
Korupsi yang diikuti para kreator bacaan anak. 
Buku yang merupakan komitmen dan upaya 
para kreator bacaan anak dalam pemberantasan 
korupsi ini memunculkan karakter Keluarga 
Kumbi (dung beetle). Jika kumbang berperan 
besar membuat kondisi tanah kondusif bagi 
pertumbuhan tunas tanaman, maka KPK bersama 
FPBA, lewat seri Tunas Integritas ini, berusaha 
memberikan stimulasi bagi anak-anak Indonesia 
untuk tumbuh dengan nilai-nilai integritas. 
Mengapa? Karena kami yakin SEMUA BISA 
BERINTEGRITAS. Bagaimana dengan Anda?

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-
tingginya disampaikan kepada seluruh pihak yang 
terlibat dalam penerbitan buku ini, sejak cetusan 
gagasan kerja sama, training dan workshop untuk 
penulis, hingga realisasinya dalam bentuk buku 
serial Tunas Integritas. 
1.	Para peserta Training dan Workshop Antikorupsi 

untuk Penulis Bacaan Anak (Bandung, 30 
November - 2 Desember 2011) yang telah 
berkomitmen untuk turut serta memberantas 
korupsi melalui tulisan: 

•	 Afin Murtiningsih
•	 Ammy Ramdhania
•	 Ali Muakhir
•	 Ary Nilandari
•	 Asri Andarini
•	 Assyfa Nurhalimah
•	 Bang Aswi
•	 Chitra Savitri
•	 Dewi Telaphia
•	 Dian Nafi
•	 Dyah P. Rini
•	 Dydie Prameswarie
•	 Erna Fitrini
•	 Eva Y. Nukman
•	 Evi Z. Indriani
•	 Ina Inong
•	 Intan Siti Noer Rita
•	 Jumari Haryandi
•	 Laksmi P. Manohara

2.	Ali Muakhir, Koordinator FPBA
3.	Ryvafie Damani, Konseptor seri Tunas Integritas
4.	Sandri Justiana dan Dian Rachmawati, 

Fasilitator Training dan Workshop Antikorupsi 
untuk Penulis Bacaan Anak

5.	Tim Ilustrator dan Desainer
•	 Bang Aswi
•	 Dianda Primalita
•	 Hutami Dwijayanti
•	 Ismirahma Fitria

•	 M. Isnaeni
•	 Maya Agustiana
•	 Monica Anggen
•	 Nia Haryanto
•	 Nia Kurniawati
•	 Paula Rosaline
•	 Ratno Fadillah
•	 Sari Wiryono
•	 Sofie Dewayani
•	 Sri Al Hidayati
•	 Sri Lina
•	 Susanti Hara Jv.
•	 Syifa 

Kamilatussa’adah
•	 Tethy Permanasari
•	 Tia Marty
•	 Triani Retno A.
•	 Yang Putri Insani
•	 QS. Emmus

•	 Mukhlis Nur
•	 Pandu Sotya
•	 Paula Rosaline
•	 Wing Yudha

6.	Dony Mariantono, Elvira GB, Ary Wibowo, 
Andriansyah Putra, Nina Siti Nurhasanah, dan 
seluruh tim Direktorat Dikyanmas yang telah 
mendukung program ini.

7. Segenap pengurus dan anggota Wadah Pegawai 
KPK
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